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ABSTRAK

Wilayah Indonesia merupakan bagian wilayah tropis dengan intensitas curah hujan yang tinggi. Pada
beberapa wilayah di Indonesia khususnya wilayah Kalimantan Timur sering muncul suatu fenomena alam yaitu bila
saat musim hujan tiba terjadi limpahan air yang cukup banyak, berdasarkan data tahunan dari BMKG (Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika) Data curah hujan yang digunakan perlu dilakukan pengelompokkan agar
dapat memberikan informasi tentang pola curah hujan disuatu wilayah yang diperlukan oleh masyarakat dan
lembaga-lembaga yang terkait dengan informasi tersebut. Variasi curah hujan yang tinggi belum ditunjang oleh
sarana observasi yang memadai. Oleh karena itu dibuat sebuah “Sistem Pengelompokan Curah Hujan di Wilayah
Kalimantan Timur mengunakan Metode K-means”. Hasil dari pembuatan sistem pengelompokan curah hujan dapat
memberikan informasi kepada masyarakat tentang curah hujan yang terjadi di Kalimantan Timur.

Kata Kunci : Curah Hujan, K-means, Datasets.

1. PENDAHULUAN

Wilayah Indonesia merupakan bagian wilayah
tropis dengan intensitas curah hujan yang tinggi. Hal
ini dikarenakan adanya perbedaan lintang, gerak
semu matahari, letak geografis, topografi serta
interaksi berbagai macam sirkulasi udara baik itu
lokal, regional maupun global. Variasi curah hujan
yang tinggi belum ditunjang oleh sarana observasi
yang memadai. Masih banyak lokasi terpencil yang
miskin informasi cuaca dan iklimnya, padahal
informasi ini penting. Pada beberapa wilayah di
Indonesia khususnya wilayah Kalimantan Timur
sering muncul suatu fenomena alam yaitu bila saat
musim hujan tiba terjadi limpahan air yang cukup
banyak, bahkan sampai menimbulkan bencana banjir.

Namun sebaliknya bila musim kemarau tiba
ketersediaannya menjadi terbatas dan sering
menimbulkan kekeringan bagi tumbuhan.

Penggunaan data satelit merupakan solusi yang
banyak digunakan dalam rangka mengurangi
kesenjangan informasi cuaca dan iklim tersebut.
Berbagai metode dikembangkan untuk mengolah data
yang sesuai dengan rencana aplikasinya. Dalam
penelitian ini pengolahan data satelit menggunakan
metode K-meansyang merupakan metode clustering
non hirarki yang mempartisi data ke dalam cluster
sehingga data yang memiliki karakteristik yang sama
dikelompokkan ke dalam satu cluster yang sama dan
data yang mempunyai karateristik yang berbeda di
kelompokan ke dalam cluster yang laindengan tujuan
memperoleh klaster-klaster curah hujan dengan
karateristik yang sama. Data curah hujan yang
digunakan adalah data tahunan dari BMKG (Badan
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Meteorologi Klimatologi dan Geofisika). Informasi
penting yang akan diperoleh dari metode
pengelompokan ini adalah wilayah di Kalimantan
Timur yang memiliki karakteristik curah hujan yang
sama, sehingga masyarakat yang berada pada lokasi
tersebut lokasi yang tidak memiliki sarana
pengamatan dapat melakukan inisialisasi.
Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan
pengelompokkan data curah hujan agar dapat
memberikan informasi tentang pola curah hujan
disuatu wilayah yang diperlukan oleh masyarakat dan
lembaga-lembaga yang terkait dengan informasi
tersebut. Oleh karena itu dibuat sebuah “Sistem
Pengelompokan Curah Hujan di Wilayah Kalimantan
Timur mengunakan Metode K-means”.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 K-means

K-means merupakan metode pengklasteran secara
partitioning yang memisahkan data ke dalam
kelompok yang berbeda. Dengan partitioning secara
iteratif, K-means mampu meminimalkan rata-rata
jarak setiap data ke klasternya [1]. Dalam algoritma
K-means, setiap data harus termasuk ke cluster
tertentu pada suatu tahapan proses, pada tahapan
proses berikutnya dapat berpindah ke cluster yang
[1]. Lebih lanjut, metode K-means merupakan metode
non-hirarki yang berusaha mempartisi data yang ada
ke dalam bentuk satu atau lebih kelompok. Dengan
kata lain, data yang memiliki karakteristik sama
dikelompokkan ke dalam satu cluster yang sama [2].



Prosiding Seminar Nasional Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi

e-ISSN 2540-7092 dab p-ISSN 2541-366X

Metode K-meansakan memilih pola k sebagai titik
awal centroid secara acak. Jumlah iterasi untuk
mencapai cluster centroid akan dipengaruhi oleh
kandidat cluster centroid awal yang ditentukan secara
random dimana jika posisi centroid baru tidak
berubah. Nilai K yang dipilih menjadi centroid awal,
akan  dihitung dengan menggunakan rumus
perhitungan jarak seperti Euclidean Distance,
Manhattan, Cosine Similarity dan lain-lain. Metode
perhitungan jarak adalah metode mencari jarak
terdekat antara titik centroid dengan data. Data yang
memiliki jarak terdekat dengan centroid akan
membentuk sebuah cluster [2]. Berikut ini flowchart
metode K-means pada Gambar 1.
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Gambar 1. Flowchart K-means [2]
Algoritma K-meansyang digambarkan dalam gambar
1 dijelaskan sebagai berikut :

1. Tentukan k sebagai jumlah cluster yang akan
dibentuk,

2. Tentukan k centroid awal secara random,

3. Hitung jarak setiap objek ke masing-masing
centroid dari masing-masing cluster dengan
menggunakan metode Euclidian Distance, seperti
pada persamaan (1).

m
due= | (Cij - Ch)?
J

Dimana, diadalah jarak antara data ke centroid
dengan centroid ke-k; m adalah jumlah atribut;
Cij adalah data ke-i; ck adalah data pusat klaster
ke-k.

4. Alokasikan masing-masing objek ke dalam
centroid yang paling dekat

5. Lakukan iterasi, kemudian tentukan posisi
centroid baru dengan menggunakan persamaan

Q).

€y
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(2)

anggota data yang termasuk ke dalam centroid
tertentu n : jumlah data yang menjadi anggota

centroid tertentu

6. Ulangi langkah 3 jika posisi centroid baru tidak
sama.

2.3 Datasets

Dalam penelitian ini, datasets pengujian berupa
dataset curah hujan 1 tahun (12 Bulan) pada tahun
2016 dan berasal dari 10 stasiun pengamatan BMKG
Temindung Samarinda. Sebelum dataset tersebut
diujikan, terlebih dahulu dilakukan proses normalisasi
data. Adapun formula dari normalisasi dapat dilihat
pada persamaan (3). [4]

(X_Xmin)
X=——"7""— 3
(Xmax—Xmin) ( )
Dimana, X adalah data normalisasi dari x; xmax adalah
nilai maksimum data; xmin adalah nilai minimum
data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Datasets yang di gunakan sudah terlebih dahulu
di lakukan normalisasi baru kemudian dilakukan
proses clustering dengan menggunakan metode K-
meanssehingga didapatkan informasi tentang jumlah
curah hujan tertinggi dan terendah, serta rata-rata
curah  hujan. Hasil clusteringakan  diperoleh
kelompok data curah hujan yang akan digunakan
untuk proses klasifikasi penentuan cluster (kelompok
data) curah hujan. Pada tabel 4.1 merupakan data dari
bmkg pada tahun 2016 yang sudah dinormalisasi.

Tabel 1. Data Normalisasi Curah Hujan

LOKASI TERTINGGI TERENDAH RATA - RATA
LONG IRAM 1287 98 682
KOTA
BANGUN 461 60 184
MA. KAMAN 413 71 207
TENGGARONG
SEBERANG 313 60 166
TENGGARONG 274 69 159
MA.

ANCALONG 448 33 212
TEMINDUNG 367 98 209
SAMBOJA 438 97 190
BALIKPAPAN 538 45 184
BERAU 528 123 246

1. Penentuan awal pusat cluster.
Untuk perhitungan awal diasumsikan dengan
mengambil nilaicentroidsecara  random pada
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masing-masing data curahhujan. Masing-masing MA. KAMAN SO 1470080 132,098 ! o o
centroid ditunjukkan pada tabel 2. TENGGARONG 1490905 4063249 2378949 | . 0
4 SEBERANG 765 931 348
Tabel 2. Centroid Awal N GOARONG 188878 . s . 1 .
. . . 677 045
Centroid ~ Tertinggi Terendah  Rata - Rata 4101219 1854211  125.1239
MA. ANCALONG 331 43 386 1 0 0
C1 461 60 184 TEMINDUNG 104.4270 109.4988 167.0778 1 0 0
€2 274 69 159 43 97722 169. 2;2;‘ 109 lig%
C3 528 123 246 SAMBOIA 68 200 2 00
78.44743 266.2649 100.1399
BALIKPAPAN 463 057 021 1 0 0
2. Proses selanjutnya, mengalokasikan setiap data ke BERAU 109l amsel o 0 o0 1

dalam suatu cluster yang memiliki jarak paling
dekat dengan centroid setiap cluster. Oleh karena
itu, perlu dihitung jarak setiap data dengan
centroid setiap cluster, sehingga dapat diketahui
cluster mana yang paling dekat dengan data.

Dalam.percobaan ini, lokasi pertama yaitu Long Perhitungan centroid yang baru menggunakan
Iram digunakan untuk menghitung jarak ke pusat rumus (2).Hasil perhitungan centroid yang baru

cluster pertama (C1) seperti berikut: pada iterasi ke-2 dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Cl1(1,1)
J (1287 —461)% + (98 — 60)? + (682 — 184)?

4. Setelah semua data ditempatkan ke dalam cluster
yang terdekat, kemudian hitung kembali
centroidcluster yang baru berdasarkan rata-rata
anggota yang ada pada cluster tersebut.

Tabel 4. Centroid iterasi ke-2

= 065.2585146 Centroid Tertinggi  Terendah  Rata - Rata
Cl 4442 67.3 197.7
Selanjutnya jarak data lokasi Long Iram ke pusat c2 293.5 64.5 162.5
cluster kedua (C2) adalah: a3 207.5 110.5 a64
C2(1,2) 5. Selanjutnya jika centroid yang baru konvergen
J(1287 — 274)% + (98 — 69)% + (682 — 159)? dengan centroid yang lama maka hentikan iterasi,
=1140411768 jika tidak, maka lanjutkan ke iterasi berikutnya.
Dari Tabel 3 diatas dapat diperoleh informasi
Adapun jarak data lokasi pertama ke pusat cluster bahwa centroid tersebut belum konvergen dengan
ketiga (C3) adalah: centroid yang lama sehingga berlanjut ke iterasi
berikutnya.Dalam penelitian ini proses iterasi
C3(1,3) = berhenti pada iterasi ke-3. Penghentian iterasi
/(1287 — 528)2 + (98 — 123)2 + (682 — 246)2 dilakukan saat centroid baru yang dibangkitkan
=875.6723131 dengan centroid yang lama akan menyebabkan
konvergensi pada grup atau cluster sehingga tidak
Dari hasil perhitungan di atas didapatkan hasil perlu menghitung jarak (distance space) data
bahwa jarak data stasiun pertama dengan pusat terhadap centroid-nya lagi. Berikut ini ada Tabel 5
cluster pertamaadalah 965.2585146, jarak data adalah hasil akhir jarak data ke centroid pada
stasiun pertama dengan pusat cluster kedua adalah iterasi terakhir.
1140.411768, dan jarak data stasiun pertama
dengan pusat cluster ketiga adalah 875.6723131. Tabel 5. Jarak data ke Centroid pada iterasi terakhir
3. Berdasarkan hasil ketiga perhitungan di atas dapat Jarak Terdekat ke
disimpulkan bahwa jarak data stasiun pertama LOKASI CENTR  CENTR - CENTR Sluster
yang paling dekat adalah cluster 1, sehingga data a _a o
stasiun pertama dimasukkan ke dalam cluster 1 LONG IRAM SO o B S O
(C1). Hasil perhitungan selengkapnya untuk 13 KOTA BANGUN 289022 1680l 529445 . 0 0
data stasiun pengamatan pada iterasi ke-1 dapat MA. KAMAN 3074013 1276822 558.6944 . o o
dlhhat pada Tabel 3 TENGGARONG 135.1§3? 2().312;71 666.92(1)2 0 1 0
SEBERANG 926 965 596
Tabel 3. Jarak Data ke Centroid pada ierasi ke-1 TENGGARONG TS M W o : 0
] ] ] Jarak Terdekat ke MA. ANCALONG 37.4()52; 165.2;2; 529.7232 1 0 0
LOKASI ('(])ZIIII)TIR ('(])ZIT)TZR (,(;EIIII)T;I ﬁ TEMINDUNG 83.8()?§§ 93.2()23:13 597.723; 1 0 0
LONG IRAM 965.2585 1140.411 875.6723 0 0 1
COTA BANGUN 14(6) B N X . . Dari hasil percobaan, perhitungan akhir dengan
677 814 metode K-means diperoleh, Cluster satu (Cl)
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beranggotakan 7 stasiun yaitu Kota Bangun, Ma.

Kaman, Ma. Ancalong, Temindung, Samboja,

Balikpapan, Berau. Cluster dua (C2) beranggotakan

dua stasiun yaitu Tenggarong Seberang dan

Tenggarong.  Sedangkan, Cluster tiga (C3)

beranggotakan 1 stasiun saja yaitu Long Iram.

6. Dari hasil perhitungan jarak pada iterasi terakhir,
diperoleh centroid dari setiap cluster yang tidak
mengalami perubahan dan tidak ada lagi data
yang berpindah dari satu cluster ke cluster yang
lain. Hasil perhitungan centroid cluster pada
iterasi terakhir terlihat pada Tabel 4.6.

Tabel 6. Centroid iterasi terakhir
Terendah Rata - Rata

Centroid Tertinggi

Cl 456.1 75.3 204.6
C2 293.5 64.5 162.5
C3 1287 98 682
Dari hasil perhitungan centroidcluster yang

terakhir menunjukkan bahwa nilai curah hujan
pada stasiun pengamatan yang menjadi anggota
cluster satu memiliki hasil analisa yang sama
dengan analisa pada centroid cluster satu. Begitu
juga dengan stasiun yang menjadi anggota cluster
dua dan tiga yang memiliki hasil analisa yang
sama dengan centroid cluster dua dan tiga.

7. Dari perhitungan iterasi yang dilakukan maka
diperoleh hasil klasifikasi data curah hujan tinggi,
sedang ,rendah. Setelah dilakukan 3 iterasi hingga
nilai centroid sama maka iterasi  berhenti
kemudian akan menghasilkan hasil klasifikasi
yang ditunjukkan pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Klasifikasi

LOKASI HASIL

LONG IRAM TERTINGGI

KOTA BANGUN TERENDAH

MA. KAMAN TERENDAH

TENGGARONG

SEBERANG SEDANG

TENGGARONG SEDANG

MA. ANCALONG TERENDAH

TEMINDUNG TERENDAH

SAMBOJA TERENDAH

BALIKPAPAN TERENDAH

BERAU TERENDAH
3.2 Impelementasi

Berikut adalah tampilan Graphical User

Interface  (GUI)  Proses  Hitung  K-means

Clusteringyang di tunjukkan pada gambar:
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€ Olochostiusiuan [1R:4
ADMINISTRATOR S5 & Aenisttor+
(g Yl Adnin KNEMSCLSTERNG
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i ) i
& Dashboard
LR w8 # 1
4 Wiayeh
ONBBAGN 4t [} 184 g 0 0
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@ Sats COHGMOE [} 1§ wmeszs 0 @0
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¢ HooE @ 15 et 0 [0
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Gambar 2. Proses K-means Iterasi Pertama

Form ini menampilkan proses iterasi pertama dari
perhitungan nilai k-means pada kolom ke-6 sampai
ke-8 ditampilkan centroid awal cluster, pada kolom
ke-9 sampai 11 ditampilkan titik pusat cluster
terdekat. Berikut adalah proses iterasi kedua yang di
tunjukkan pada gambar 3.

€ 5 C |0 lehostcumthyznfcniviens_meers koo Bt
ADMINISTRATOR |3 & ket -
@) ok
0 0rie
M0 s TG TROM MR BmODI GO M caa
T
W RS TH B 69 105 WS 1) 0
8 Deted
DOOERM L W W ORI LMK MSSETME 0 0 1
& Vi
COKMGN K B ZEOEEEN  GeeTEe seesmss 0 o
ek T W UGN WS S L0 0
0 sis CORGHN W W W SR NRESD  SRERRT D L0
RS
oG @ 19 USUASKOT DN umsme 0 0o
MG B 1 TARMSIT  SSONS SRR 40 0
NG W B N O DODMEMD  STRNER L0 0
sk @ @ m USSR SO 0 0
om0 6 B 7 ST S L0 0
1t 8w G W M WD SIS WRGEINS 10 0

Gambar 3. Proses K-means Iterasi Kedua
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Apabila Proses iterasi telah berakhir maka
sistem akan menampilkan konfirmasi seperti gambar
diatas. Kemudian sistem akan mengalihkan ke
halaman selanjutnya, yaitu proses iterasi k-means
hasil. Berikut adalah hasil dari setiap proses iterasi
yang di tunjukkan pada gambar 4 :

€ - 0 | O st hyzvecnfteas brens e Q)

el

hersibe:

Gambar 4. Hasil dari iterasi k-means

Setelah dilakukan proses iterasi maka akan
dikelompokkan berdasarkan jarak terderkat kemudian
sistem akan beralih ke halaman hasil clustering atau
hasil klasifikasi data curah hujan sebagai berikut yang
di tunjukkan pada gambar 5.

ADMINISTRATOR =3 & ubnrisat «

Gambar 5. Hasil Clustering

Pada Gambar 5 dari hasil clustering didapatkan
informasi  klasifikasi kelompok data curah hujan
tinggi, rendah, sedang.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian

terhadap sistem, didapat kesimpulan :

1. Sistem dapat melakukan klasifikasi jumlah
curah hujan mulai dari tertinggi, sedang dan
terendah dengan menggunakan metode k-means
clustering.

2. Berhasil membangun dan menghasilkan sistem
informasi curah hujan berbasis website.

3. Dengan adanya sistem ini para user dapat
mengetahui jumlah curah hujan setiap bulannya.

4. Sistem ini dapat menjadi bahan
pertimbangan/referensi terhadap user terutama
petani dalam memperkirakan jumlah curah
hujan yang akan datang.

4.2 Saran

1. Sistem ini dapat dikembangkan dengan
menambahkan teknik data mining lainnya agar
informasi yang diolah dapat lebih akurat lagi.

2. Sistem ini dapat dikembangkan dengan
menambahkan  obyek  penelitian  berupa
menghitung nilai kelembaban, suhu minimum,
suhu maksimum, kualitas udara, kecepatan
angin.

3. Sistem ini dapat dikembangkan dengan
menambahkan metode — metode lain sehingga
dapat menghasilkan prakiraan cuaca dan iklim
berdasarkan aspek — aspek yang terdapat pada
poin 2.

4. Tampilan sistem dapat dikembangkan dengan
menambahkan fitur — fitur yang lebih menarik
dan bermanfaat bagi user.
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